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ABSTRAK

MUHAMAD ZAINI ARIFIN. Revitalisasi Pendidikan Islam Menuju
Integrasi Ilmu (Upaya Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik). Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka dalam menganalisa
data penulis menggunakan pendekatan filosofis, epistemologis dan historis.
Pendekatanfilosofis dipergunakan atas dasar bahwa revitalisasi pendidikan Islam
berada dalam lingkup konsep pendidikan Islam dalam arti operasional, oleh
karena itu menjadi relevan jika pemikiran ini-didekati dari sudut pandang
filosofis, yakni mempertanyakan yang menjadi konsep-konsep pendidikan Islam,
sementara pendekatan historis dimaksudkan untuk mengkaji hubungan pendidikan
Islam dimasa lalu dengan kondisi saat ini untuk mencari format pendidikan yang
relevan dalam menyusun blue print bagi rerformulasi dan reorientasi sistem
pendidikan Islam.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka revitalisasi menjadi
hal yang sangat diperlukan untuk rekontruksi pemikiran pendidikan Islam secara
komprehensif, dengan harapan pendidikan Islam selalu adaptif, responsif, solutif
terhadap dinamika perkembanagan zaman. Sehingga pendidikan islam akan
menjadi pendidikan yang kontek dengan dimensi ruang dan waktu. Wawasan
integratif yang memandang lchozonoh lojion ilmu gsebagai satu kesatuon utuh
dalam memahami realitas dan rahasia Tuhan adalah opini utama yang harus
disosialisasikan kepada kalangan muslim secepatnya. Sebab perjalanan bola
globalisasi yang selalu kedepan jika tidak diiringi oleh persiapan menghadapmya
tentu akan mernawarkan problem yang lebih rumit lagi.

Petlunya pengembangan kousep peudidikan inlepalistik, yailu yduy secard
utuh berorientasi pada aspek ketuhanan (Robbaniyah), kemanusiaan (Insaniyah),
dan alam pada umumnya (Alamiyah) sebagai satu yang terintegrasi bagi
perwujudan pendidikan Islam yang rakmatan lil’alamin. Disamping perlunya
rekonseptualisi dalam diskursus pendidikan Islam kontemporer seperti yang
terajut dari nilai-nilai yang dipesankan Al-Qur’an. Tujuan pendidikan perlu
dirumuskan secara jelas dan tepat berdasarkan prinsip menyeluruh, dinamis,
orientasi yang bersifat problematik, strategis, antisipatif dan menyentuh aspek
aplikasi.

Berkaitan dengan problem tersebut pcrlu kiranya diakhiri tentang dualisme
dikotomi, caranya yakni dengan mengintegrasikan sistem pendidikan sehingga
distingsi antara ilmu pengetabvan wwn (@l ‘wlum ol dunyvawiveh) dan ilmu ilmu
agama (al ‘ulum al-dinniyah), antara pengetahuan lama dan baru bisa dihilangkan
serta meniadakan antagonisme. Polarisasi ilmu, yakni mendudukkan secara
diametral antara ilmu-ilmu agama dan ilmu ilmu umum membawa implikasi
dikalangan masyarakat muslim bahwa mencari ilmu agama adalah fardlu 'ain dan
ilm wmum fardlu kifupah, wenambal deret problem rumil yang menyebabkan
pendidikan Islam semakin terbelakang.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tiang peradaban, mati dan hidupnya sebuah
komunitas budaya tergantung sejauh mana nilai-nilai kesadaran dan
pentingnya internalisasi ilmu pengetahuan masih dipegang teguh. Kesadaran
tersebut akan selalu menstimulasi manusia untuk terus berkreasi menciptakan
tatanan baru sekaligus yang lebih baik. Kesadaran akan proses, bukan hasil
akan memberikan pengalaman spiritual yang terus dimaknai kekayaan hidup

| yang tinggi.

Peradaban Islam sebagai sistem nilai pernah berjaya karena kesadaran
proses dialektik yang masih menjadi ruh dalam kreasi budaya masyarakatnya.
Kecintaan pada asupan hikmah (ilmu pengetahuan sekaligus spiritualitas)
begitu dipegang teguh baik oleh ilmuwan (u/ama) maupun penguasa (umara)
dan berimbas pada “kemakmuran” warga masyarakat yang tidak sekedar
materi namun juga immateri (spiritual).

Kemenangan kaum literalis (sla-zptuﬁuralis) dalam otoritas pengajaran
ilmu pengetuhuun, terlebih ilmu agamn yang lobhih manclnnkan padn
penekanan teks merupakan soal dari proses pemiskinan pengalaman spiritual
dalam proses pembelajaran umat islam. Antara ilmu pengetahuan dengan

spiritualitas mulai mengalami perceraian atau sekularisasi.



Dalam perkembangannya, pendidikan Islam telah melahirkan dua pola
pemikiran yang kontradiktif. Keduanya mengambil bentuk yang berbeda, baik
pada aspek materi, sistem pendekatan, atau dalam bentuk kelembagaan
sekalipun, sebagai akumulasi dari respon sejarah pemikiran manusia dari masa
ke masa terhadap adanya kebutuhan akan pendidikan.'

Secara historis perkembangan pendidikan Islam tidak bisa terlepas
dari dinamika sejarah pendidikan Islam itu sendin. Lalimya lembaga
pendidikan Islam merupakan hasil proses akumulasi antara tuntutan zaman
(modernisasi) dan ideologi keagamaan (tradisionalisme). Format pendidikan
berbentulc moncoba mengintegrasikan dua orientagi keilmuan yang masih
dianggap dikotomis yaitu ilmu-ilmu umum (4-Ulum Al-Dunyawiyah) dan
ilmu-ilmu agama (4/-Ulum Al-Dinniyah).

Secara epistemologis tradisi keilmuan pendidikan Islam seharusnya
mengacu pada dua basis keilmuan. Pertama tradisi keilmuan pesantren yang
lebih bersifat tradisional dan konservatif penuh dengan muatan nilai-nilai
agama yang sakral Kedua tradisi keilmuan modern yang penuh dengan
muatan ilmu pengetahuan umum non agania.

Touh acholumnyn, dalam sejurah kepeodidikan lslaw telah pula terpola
pengembangan keilmuan yang bercorak integralistik insiklopedik disatu sisi
yang dipelopori oleh para ilmuwan seperti Ibnu Sina, Ibu Rusyd, dan Ibnu
Khaldun, berhadapan dengan pola pengembangan keilmuan agama yang

spesifik parsialistik, di sisi lain yang dikembangkan ahli hadits dan ahli figih.

"Wioh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik: Upaya Konstruktif Membongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), hal. 6.



Keterpisahan secara diametral antara keduanya dan sebab-sebab yang lain
yang bersifat politis-ekonomis, berakibatnya rendahnya mutu pendidikan dan
kemunduran dunia Islam pada umumnya.’ Jika pendidikan Islam mampu
mengintegrasikan kedua tradisi keilmuan ini, maka pendidikan Islam akan
menjadi model pendidikan yang ideal bagi bangsa Indonesia sebagai bangsa
yang beradab dan sekaligus akan menjawab polemik dualisme orientasi
pendidikan di atas.

Kurikulum muatan non agama yang didukung oleh pengembangan
ketrampilan (ski/l dan profesionalisme) akan mampu memenuhi kebutuhan
dusiiawi masyaiakat dalam hal ilmu pengetahuan modern dan high tekhnology,
sedangkan kurikulum muatan lokal akan memenuhi tuntutan kebutuhan
ukhrowi masyarakat melalui pengembangan aspek-aspek humaniora dan
moralitas berbasis ilmu agama.

Namun secara realitas kita sering melihat bahwa eksistensi pendidikan
Islam masih jauh dan kemapanan. Sikap ambivalensi dalam menentukan
pilihan menyebabkan pendidikan Islam terkesan jauh dari kemapanan. Sikap
tersebut menyebabkan terkesan hanya .mengekor pada model pendidikan
wodern dun seringkali terombung-ambing olch pembaharuan pendidikan.

Bahkan menurut Darmanto Jatman, pendidikan di Indonesia telah di

M. Amin Abdullah, dkk, Infegrasi sains-Islam: Mempertemukan epistemologi Islam
dan sains, dalam “Etika Tauhid sebagai Dasar Kesatuan Fpistimologi Keilmuan Umum dan
Agama: dari Paradigma Positivistik Sekuleristik ke Arah Teoantroposentristik-Integralistik”,
dalam Menyatukan Kembali Ilmu-ilmu Agama dan Umum: Upaya Mempertemukan
Epistemologi Isalm dan Umum, (Yogyakarta: Pilar Religia bekerjasama dengan SUK Press ,
2003) hal. 6.



organisasi secara acak-acakan, dan kesemrawutan pengelolaan pendidikan
sudah menjadi tradisi di Indonesia.’

Memang cukup sulit untuk memilih sikap tegas, ketika pendidikan
Islam mengambil sikap konservatif dengan mempertahankan ciri khas tradisi
keilmuan pesantren maka cenderung akan dianggap tradisional dan teraleniasi
dari perkembangan modernisasi, sementara jika pendidikan Islam mengambil
sikap akomodatif terhadap pembaharuan pendidikan model sekuler modem
maka akan kehilangan ciri khas keilmuannya dan akan menjadi sekolah umum
plus.

Persoalan yang demikian kompleks itn, juga menempatkan pendidikan
Islam secara intelektual dan institusional dalam posisi “terisolasi” dari
dinamika perkembangan yang lebih luas. Dengan kata lain, selama ini dunia
pendidikan Islam masih selalu bergerak dengan perspektif inward looking
(berorientasi ke dalam), tidak bamyak pengembangan keluar karena masih
sibuk mengurusi din sendiri. Maka tidak mengherankan bila yang terjadi
adalah stagnasi.’

Untuk itu pendidikan Islam harus membuka diri dengan menggunakan
prespektif  awrward  looking  yakni memahami apa  yang terjadi  dan
berkembang di dumia global untuk kemudian mengantisipasinya dengan

perbaikan-perbaikan ke dalam. Banyak sekali efek negatif yang menyertai

*Disampaikan dalam Reuni Alumni IKIP Sanata Dharma dalam Sarasehan ”Panggung
Lawak Pendidikan di Indonesia” di Gedung Perpustakaan Sanata Dharma, Selasa 27
Desember 2005. Lihat Kompas 27 Desember 2005 dalam “Dunia Satir Pendidikan Indonesia”.
Hal H.

*Imam Machali dan Musthofa, (ed), Pendidikan Islam & T antangan Globalisasi, Buah
Pikiran Seputar Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosial dan Budaya (Yogyakarta: Presma Fak.
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dan Ar-Ruzz Media, 2004), hal. xii.



munculnya globalisasi yang harus dihadapi oleh pendidikan Islam seperti
persaingan hidup yang semakin ketat, nilai-nilai agama yang semakin kabur
(dekadensi moral), pergaulan bebas (free sex), rusaknya. kelembagaan
keluarga, narkotika, penyalahgunaan jabatan dan penyakit sosial lainnya.
Menghadapi problem yang demikian, pendidikan Islam tidak bisa
menghadapinya dengan model-model pendidikan dan pembelajaran yang ada
seperti saat ini dibutuhkan dukungan dari berbagai disiplin ilmu secara
interkoneksitas.”

Nampaknya dualisme dikotomi orientasi pendidikan sangat sulit untuk
duntegrasikan, hal ini didukuug olch perubahan gosial budaya masyarakat
yang cenderung sekuleristik. Sehingga masyarakat cenderung untuk menjalin
lembaga pendidikan yang bisa mengantarkan mereka pada dunia kerja (/ink
dan match)®

Harus diakui hingga kini pendidikan Islam kiranya masih berada
dalam posisi problematik antara determinisme historik dan realisme praktis.7
Vakni di satu sisi, pendidikan Islam belum bisa sepenuhnya keluar dari
idealisasi vang hegemonik terhadap kejayaan dan peradaban Islam masa
lumpauy, di sisi lain pendidikan Islam dipaken menerima preskripsi-preskripst
masa kini khususnya yang datang dari barat dengan orientasi yang sangat

praktis. Dalam dataran historis empiris, kenyataan tersebut menimbulkan

*Tbid., hal. XII

SSuyanto dan Jihad Hisyam, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia
Memasuki Milenium III (Yogyakarta: Adi Cita KN, 2000) hal. 13.

™. Rusli Karim, Pendidikan Islam dalam Transformasi Sosial Budaya, dalam Muslim
Usa (ed.), Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1991), hal. 127.



implikasi eksesif, yaitu berlangsungnya dualisme dan polarisasi sistem
pendidikan di tengah-tengah masyarakat muslim, sebagai agenda transformasi
sosial yang digulirkan seakan berfungsi sekedar tambal sulam saja.

Tidak mengherankan bila kemudian di satu pihak masih saja kita
dapati performance sistem pendidikan Islam yang dicap sangat tradisional
karena tetap dalam kondisi the old fashion, dan berlawanan dengan ini di
pihak lain kita dapati sistem- pendidikan Islam yang bercorak materialistik
sekuleristik.®

Realitas pendidikan Islam seperti di atas tidak dapat dipisahkan dari
tendensi pandangen filosofis masyarakat muslim, karena memang tordapat
kaitan erat dan hubungan sinergis antara teon dan praktek pendidikan dengan
pandangan filsafat.

Di bidang pendidikan, misalnya, kuatnya hegemonik paradigma
mekanistik sain cartesian-newtonian telah menyulap manusia menjadi “robot-
robot” atau “sekrup-sekrup” yang mach dengan model pembangunan rezim
penguasa. Prinsip cognito ergo sum yang berasal dan tradisi egologi cartesian
seakan-akan membern inspirasi lebih lan;ut kepada para konseptor, pemegang
kebijokan, proktisi kebijokon don proktisi pendidikan (termanuk gura dan
dosen) untuk memposisikan peserta didik sebagai obyek masalah.’

Bahkan pendidikan Islam tiada lain adalah implementasi dan sisi

dinamik pandangan filosofis masyarakat bersangkutan. Ini berarti pembaruan

¥Syed Sajjed Hussain dan Syed Ali Ashrof, Menyongsong Keruntuhan Pendidikarn
Islam, Cet IV, Terj. Rahmani Astuti, (Bandung:Gema Risalah Press, 1994), hal. 22.

*Mahmud Arif, "Ke Arah Reformulasi Filsafat Pendidkan Islam”™, Jurnal Pendidikan
Islam Fakultas IAIN Sunan Kalijaga, Vol. 4 No.2 ( juli, 2003), hal.6.



paradigma masih bertolak belakang terhadap kondisi riil pendidikan Islam
yang meniscayakan dilakukan pengkajian ulang asumsi-asumsi dasar filosofis
masyarakat mushim terlebih dahulu, sehingga dapat diformulasikan bingkai
dasar konstruktif guna melandasi penyelenggaraan pendidikan Islam yang
didambakan.

Pendidikan, apapun label dan modelnya, memang dipahami tidak akan
pemah mampu menyamai, apalagi melampaui kemajuan-kemajuan yang
dicapai dunia industri dan bahkan peradaban manusia sendiri, meskipun hal
ini sesungguhnya tidak lepas dari peran pendidikan.'® Asumsi ini tetap
memiliki  kekuatan tersendini, sekahipun digugat oleh analisis yang
menyatakan bahwa inspirasi pencapaian kemajuan dalam kehidupan
masyarakat di berbagai bidang, dicapai karena motivasi-motivasi tersendiri.

Pendidikan lebih dari sekedar penyelesaian masalah aktual, tetapi
menyangkut kemanusiaan yang hakiki. Pendidikan menyangkut masalah
perkembangan dan pengembangan pesona maupun komunitasnya.
Kemampuan untuk berkreasi dan menyelesaikan masalah aktual adalah
penting, tetapi kemampuan individual, fokal maupun nasional untuk hidup
secara mandiri, berdaya dan berkepenuhan dirt menjadi lebih penting dan
dengan sendirinya mencakup kemampuan menyelesaikan masalah aktual,

serta menjadi lebih antisipatif-humanistik."

Mustih Usa & Aden Wijdan SZ (Ed.), Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial
(Yogyakarta: Adistya Media Bekerjasama dengan Fakultas UUI, 1997), hal. 6
Yk edaulatan Rakyat, 3 Desember 2005, hal. 12.



B.

Memang harus diakui bahwa dunia pendidikan bukan penentu tunggal
lahirnya perubahan dalam berbagai bidang, karena disampingnya ada faktor-
faktor lain yang mempengaruhinya. Artinya, sektor pendidikan di suatu
wilayah tertentu, bukanlah faktor penentu utama (determinan) kemajuan
industri dan peradaban manusia di lingkungannya. Dibutuhkan variabel lain di
sekitar persoalan tersebut, apalagi dunia di luar sektor pendidikan begitu
dipengaruhi pula oleh kekuatan material dan political will suatu negara, dan

hal ini tidak dimiliki oleh dunia pendidikan kita.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian singkat tersebut serta latar belakang yang telah
diuraikan dimuka, maka penulis merumuskan persoalan dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Apa saja faktor-faktor dan latar belakang munculnya pendidikan Islam
yang dikotomik?
2. Bagaimana upaya revitalisasi pendidikan Islam menuju integrasi ilmu?

3. Bagaimana format pendidikan Islam yang non dikotomik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada masalah yang tertuang pada skripsi ini maka tujuan
pembahasannya adalah :

a. Mencari pola relasi yang tepat bagi pengembangan pendidikan Islam.



b. Mengetahui peran pendidikan Islam dalam mensinergikan dualisme
dikotomi ilmu.
c. Mencari format yang relevan dalam menyusun blue print bagi

reformulasi dan reorientasi sistem pendidikan Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah khasanah akademik dan wawasan dalam ilmu pendidikan
bagi penulis dan pembaca.

b. Menjadi bahan masukan baru bagi lembaga pendidikan Islam dan
konacptor pendidikon Islam di Indoncaia.

c. Sebagai aspek pertimbangan dalam memilih mateni dan metode yang
tepat bidang kependidikan Islam.

d. Mengungkap vitalnya membangun paradigma ilmu pengetahuan Islam
sebagai upaya penerapan dasar filosofis pendidikan Islam, yang
mendasarkan konstruksi teoritiknya pada asas paradigma kultural yang
selaras dengan spirit perubahan zaman.

e. Secara spesifik skripsi ini membuka prespektif baru dalam pendidikan
yang mencoba mengkonveraikan nilninilni aoainl humanistik yong

inheren dalam horison pendidikan Islam.

D. Alasan Pemilihan Judul
Beberapa argumentasi yang melatar belakangi pemilihan judul skripsi

adalah sebagai berikut :
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1. Pandangan bahwa pendidikan Islam telah memiliki konsep paripurna dan
berlaku untuk setiap zaman karena konstruksi teoritiknya yang merujuk
pada diktum-diktum ajaran Islam holistik yang disahkan dari al-Qur’an
dan al-Hadist, telah mengeliminasi kemungkinan pendidikan Islam
kehilangan sensitifitasnya dalam merespon setiap gejala perubahan sosial.
Cara pandang subyektif sektarianistik dalam tradisi keilmuan Islam inilah,
yang belakangan disinyalir telah memberikan akses alternatif bagi faktor-
faktor historis. Padahal Islam menjadi basis inspirasi pendidikan Islam,
memihiki wawasan berdimensi kultural seperti nampak dalam karakter
inlduasifitasnya.

2. Sistem pendidikan yang dikotomik, lebih menyebabkan keterputusan
(delinking) dari realitas kemasyarakatan menyebabkan orientasi
pendidikan Islam fakum dan visi kedaulatan dan kemandirian. Bahkan
dalam tataran konseptusi kental dengan nuansa ideologis, seperti dapat
dilihat dan praktis metodologinya yang diaransir oleh kekuatan memori
bukan ketajaman berpikir secara analitis dan kritis. Inilah yang
menjadikannya kurang memiliki akses bagi pemberdayaan masyarakat,
yang demokratis, mandiri don bertanggung jowab.maka paradigma
pendidikan Islam semestinya menetapkan tujuan akhirnya pada
pengembangan keilmuan vyang holistik, integralistik tanpa adanya
pengkotakan-kotakan yang telah berakibat pada kemunduran peradaban

umat Islam itu sendiri.
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3. Berpijak dari asumsi bahwa pendidikan Islam dewasa ini masth menganut
dan mempercayai paradigma ilmiah kontemporer yang berprinsip netral
nilai sebagai skala tunggal kebenaran. Hal ini terbukti dengan munculnya

persoalan dualisme hingga melanda segala bidang.

E. Telaah Pustaka

Ada beberapa peneliti yang mengkaji tentang bangunan pendidikan
Islam yang ideal, baik itu diberikan mahasiswa ataupun masyarakat umum.
Akan tetapi hasil penelitian mereka belum ada yang memfokuskan kepada
suatu cara bagaimana peran pendidikan Islam dolam menglkonvergoensilan
integrasi imu.

Dengan demikian, sangat diperlukan untuk melakukan rekontruksi
pemikiran pendidikan Islam secara konferhensif, dengan harapan pendidikan
Islam selalu adaptif, responsif, solutif terhadap dinamika perkembangan
zaman. Pada akhirnya pendidikan Islam akan menjadi pendidikan yang kontek
dengan dimensi ruang dan waktu.

Adapun penelitian yang hampir sama dengan penelitian penulis yaitu
tentang rivitalisasi pendidikan Tslam menuju infograsi ilmu  diontoranyo
adalah :

1. Skripsi Hamid Jaba, Rekonstruksi Paradigma Pemikiran Islam dalam
Mengantisipasi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi,

Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2002.
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Penulis skripsi ini mempunyai keinginan untuk menggagas kembali
konsep pendidikan Islam ideal, dengan harapan lembaga pendidikan Islam
menghasilkan lulusan manusia modern dan mempunyai agama yang kuat.

Sedangkan penelitian penulis mencoba menawarkan di samping out put
lulusan yang menguasai basis keilmuan umum dan agama, juga
membangun konstruksi bagi reformulasi dan reorientasi pendidikan
Islam.

Buku yang ditulis oleh Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi
Pendidikan Islam, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006.

Nalam bukunya penulis ini berusaha membedah bangunan pondidilan
Islam, melalui pendekatan historis tentang pendidikan Islam, yakni
perjalanan pendidikan Islam ketika menjalani transformasi dan
pencerahan intelektual. Dan pespektif filsafat mengenai pendidikan Islam,
dalam bal ini penulis buku menekankan bahwa manajemen lembaga
pendidikan Islam merupakan pilar utama yang menopang terjadinya
pembaruan pendidikan Islam. Sedangkan skripsi penulis mencoba ke arah
pada realitas objektif dan aktual dalam mengkonvergensikan seluruh
perangkat menuju konsep kesatuan ilinu yang lebih integral.

Buku yang ditulis Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif -
Upaya Mengintegratifkan Kembali Dikotomi llmu dan Pendidikan Islam,
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005.

Dalam tulisannya penulis buku ini mencoba menelurusi penyusunan

konsep kesatuan ilmu secara menyeluruh tentang sumber-sumber, proses,
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sampai dengan hasil bentukan struktur, ilmu dalam pandangan Islam.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang kami angkat, yaitu mencoba
urtuk lebih menjangkau pada unsur-unsur yang lebih luas dan konseptual
dengan penerimaan yang lebih terbuka untuk menjembatani terjadinya
dikotomi ilmu dalam pendidikan Istam.

4. Buku yang ditulis Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidkan
Nondikotomik: Humanisme Relegius sebagai Paradigma Pendidikan
Islam, Yogyakarta: Gama Media, 2002.

Dalam tulisannya penulis buku ini menawarkan sebuah gagasan format
peudidkay  uoudikotoiik  dengan  humaniswe  elegius sebagai
paradigmanya, melalui revitalisasi dan reposisi dalam pendidikan Islam.
Pendidkan Islam dengan humanisme relegius menurut penulis buku ini
juga harus mempertimbangkan akal sehat, kemandirian, anti dikotomi,
adanya fungsionalisme dan keseimbangan. Sedangkan perbedaannya
dengan skripsi ini, penulis mencoba menawarkan pendekatan epistemologi
dalam mencari solusi dikotomi ilmu yang terjadi dalam dunia pendidikan
Islam sebagai upaya untuk mengiﬁegmiskan perceraian ilmu dengan

kunsep tevitulisusi pendidikan islug dalwn menjuwab tuolungun globul.

F. Kerangka Teoritik
Penelitian ini mengarah bagaimana pendidikan Islam sebagai
representas: pranata pendidikan dengan segala kondisi obyektif yang ada pada

dirinya, menatap masa depan yang diramalkan akan penuh dengan tantangan,



14

peluang dan kompleksitas permasalahan kemanusiaan akibat merebaknya
kemajuan iptek dan sains modern.

Penelitian imi berawal dari hipotesa bahwa upaya untuk
mendinamisasikan pendidikan Islam sebagai protofype lembaga pendidikan
Islam alternatif masa depan dalam upaya memanfaatkan posisinya dalam
lingkar sistem pendidikan nasional.

Persoalan klasik pendidikan Islam yang tetap aktual untuk
diperbincangkan adalah berkaitan dengan adanya dikotomi 1imu pengetahuan
dalam sistem pendidikan Islam. Dualisme dikotomik ilmu pengetahuan dalam
Islam felah herlangsung sejak lama. Terlepas ada dan tidaknya para pakar
pendidikan Islam yang merespon persoalan ini, yang jelas bahwa persoalan
dikotomi pendidikan tetap sering ditemukan di lembaga-lembaga pendidikan
kita.

Masdrasah, UIN/IAIN serta pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam yang perlu kita cermati keberadaannya. Lembaga
pendidikan tersebut masih banyak yang menganut sistem pendidikan yang
dikotomik. Meskipun mampu bertahan hidup, akan tetapi o put dari lembaga
pendidikan Tslam tidak mempunyni kejelasan di segala sisi. balk secara
kualitas, medan kiprah maupun arah tujuan jangka panjang dalam era
globalisasi di segala bidang "

Ada beberapa aspek penyebab terjadinya dikotomi ilmu dalam sistem

pendidikan Islam di negara-negara muslim, diantaranya adalah stagnasi yang

2Muslih Usa, Pendidikan Islam di Indonesia antar Cita dan Fakta, dalam Muslih Usa,
(ed.) Pendidikan di Indonesia antara Cita dan Fakia (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), hal.
7
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melanda kesarjanaan muslim sejak abad XVI hingga abad XVII M. Kondisi
tersebut merupakaﬁ imbas dan kelesuan bidang politik dan budaya.
Masyarakat muslim saat ini cenderung hanya mendongak ke atas, melihat
gemerlap kenyataan abad pertengahan, sehingga lupa kenyataan yang tengah
terjadi di lapangan.

Maka sarjana barat mengatakan, rasa kebanggaan dan keunggulan
masa lampau telah membuat para sarjana muslim tidak menanggapi
tantangan-tantangan yang dilemparkan oleh para sarjana barat. Padahal bila
tantangan tersebut ditanggapi secara politik dan lebih arif, dunia muslim dapat
mengasimilasikan ilmn pengetahman haryu, kemudian memberinya arah baru. "

Cengkeraman imperialisme barat serta segala bentuk pertentangan di
dunia muslim sendin ketidakberdayaan untuk keluar dan persoalan-persoalan
yang mengitarinya. Hal ini berimbas terhadap kajian-kajian ilmu dan
tehnologi yang harus terpisah dari kajian agama. Pendekatan keilmuan seperti
ini tepatnya menjelang akhir abad XIX, mulai mempengaruhi cabang ilmu
lain terutama yang menyangkut masyarakat, seperti sejarah, sosiologi,
antropologi, ekonomi dan politik.™*

Tindakan memheda-bedakan dan mengkotak-kofakkan pendidikan
“Umum” di satu sisi dan pendidikan “Agama” di pihak lain, merupakan
penyebab utama kerancuan dan kesenjangan pendidikan di Indonesia dengan

segala akibat yang ditimbulkannya.

BAbdul Hamid Abu Suhiman, Krisis Pemikiran Islam, terj. Rifyal Ka’bah,
(Yogyakaria: Media Dakwah, 1994), hal. 33.

“Ali Asyraf, Horison Baru Pendidikan Islam, terj. Soni Siregar (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991), hal. 33.
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Paradigma dualisme pendidikan sebenarnya bukan merupakan
persoalan baru, tetapi persoalan lama dan sudah terlalu sering
diperbincangkan baik dalam forum-forum berskala nasional, maupun dalam
diskusi-diskusi terbatas baik resmi maupun tidak resmi dan belum
terselesatkan sampai saat ini. Selain itu, dualisme pendidikan juga memiliki
akar sejarah yang panjang, karena menyangkut dengan masalah agama,
politik, psikologi, dan sebagainya. *°

Azyumardi Azra menyatakan bahwa pemahaman semacam ini muncul
ketika umat Islam mengalami masa penjajahan yang sangat panjang, di mana
umat Islam mengalami keterbelakangan dan disinfegrasi dalam aspek
kehidupan masyarakat dan terjadi perbenturan umat Islam dengan pendidikan
dan kemajuan barat yang memunculkan intelektual baru yang sering juga
disebut “Cendikiawan Sekuler”.'

Menurut A. Syafii Ma’arif, diterimanya prinsip dikotomi di dalam
sistem pendidikan adalah merupakan suatu indikasi rapuhnya dasar filosofis
pendidikan Islam. Dan realitas menunjukkan suatu gambaran dari implikasi
dikotomi tersebut telah sedemikian jaﬁh merambah hingga membentuk
tipologi keapamaan yang memunculkan kesan bahwa Islam ialah semata-mata
sebagai sistem idiologi.'’ Agama Islam diasumsikan sebagai agama yang akan

membawa terhadap kesalehan ritual individu, bukan kesalehan kolektif.

YHujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani
Indonesia (Yogyakarta: Safiria Insania Press bekerjasama dengan MSI UUI, 2003), hal. 96.

Y Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 159-160.

""™ioh. Shopan, Pendidikan Berparadigma Protetik: Upaya Konstruktif Mebongkar
Dikotomi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ircisod, 2004), hal. 105.
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Dalam konteks pendidikan Islam, dunia dalam pembahasan di sini
tentu memiliki spketrum yang tidak sempit dan tidak dikotomis, yaitu segala
fasilitas untuk kepentingan pendidikan Islam, termasuk akal, alam, bumi,
langit dan lingkungan sekitar, Hasan Hanafi menandaskan bahwa dalam
masyarakat tradisional (termasuk umat Islam dewasa ini), norma dan sumber
pengetahuan hampir tidak ada yang diperoleh dari akal dan alam.'®

Sebaliknya masyarakat modemn yang sekuler memperoleh kebenaran
dari arus fasilitas tersebut. Hasan Hanafi menandaskan bahwa ajaran Islam
sesungguhnya tidak mengenal dikotomi itu, tetapi memiliki watak dasar
menjembatani dua gep tersebut. Dari uraian di atas dapat dissimpulkan hahwa
wilayah ontologis pendidikan Islam memang tidak mengenal dikotomi-
dikotomi yang akhirmya akan mempersempit makna pendidikan Islam itu
sendiri."”

Ada beberapa tokoh yang sangat inmfens berusaha menyelesaikan
dikotomi ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam dengan cara
mengintegrasikan ilmu pengetahuan, diantaranya Fazlur Rahman, dan Ismail
Raji Al Faruq, yang mengusung gagasan.tentang Islamisasi pengetahuan.

[azlur Rahman mcnawarkan isdlah kaw pendekutun yuitu denguu
menerima pendidikan sekuler modern sebagaimana telah berkembang secara

umum di dunia barat dan mencoba mengislamkannya, yakni mengisi dengan

12 Abdurrahman Mas’udi, Memformat Pendidikan Non Dikotomik: Humanisasi Religius
sebagai 9}I’baradigma Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Gama Media, 2002), hal. 44.
PIbid., 47.
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konsep-konsep kunci tertentu dari Islam. Pendidikan yang ditawarkan

memiliki dua tujuan yaitu :

1. Upaya membentuk watak pelajar dan mahasiswa dengan nilai Islam dalam
kehidupan individu dan masyarakat.

2. Para ahli yang berpendidikan modern untuk menamai bidang kajian
masing-masing dengan nilai Islam pada perangkat-perangkat yang lebih
tinggi menggunakan prespektif Islam untuk mengubah kandungan atau
orientasi kajian-kajian mereka.”’

Ismail Raji Al-Farugi, menyatakan pandangan yang sama, yaitu sistem
pendidikan Islam harus dipadukan dengan sistem sekuler, perpaduan tersebut,
diharapkan akan lebih banyak dapat dibawakan daripada sekedar memahami
cata-cata sister Islatu dau cara-cara otonomi sistem sekuler”

Maksudnya pengetahuan Islam akan menjadi pengetahuan tentang
sesuatu yang langsung berhubungan dengan kehidupan sehari-hari di dunia
ini, sementara pengetahuan modern akan dapat dibawa dan dimasukkan ke
dalam kerangka sistem Islam.

Dalam rangka revitalisasi pendidikan Islam, kiblat kaum muslim
bukanlah dunia Barat, melainkan keharusan merujuk kembali kepada perimata
yang hilang, yaitu warisan yang terdapat pada masa keemasan Islam (Heritag

in Golden Age). Warisan yang berupa tradisi keilmuan itu direkonstruksi dan

OFazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1985), hal. 155-156.

Mismail Raji Al-Farugi, Islamisasi Pengetahuan, terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka Perpustakaan Salman Institut Teknologi, 1984), hal. 25.
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direformulasi sedemikian rupa sehingga menjadi konsep pendidikan Islam
yang mampu mengantisipasi dan merespon perubahan zaman.

Kemajuan intelektualisme Islam masa lampau ditandai dengan adanya
hubungan harmonis dan dialogis antara ilmu-ilmu keagamaan dan ilmu-ilmu
non keagamaan. Akar-akar keterbelakangan dan ketertinggalan kaum muslim
dalam bidang intelektualisme sesungguhnya dapat dilacak pada lenyapnya

hubungan ini.

G. Metode Penelitian
1. Jonis Penelitian

Dalam skripsi ini, penulis tidak bermaksud untuk menciptakan
paradigma yang sama sekali baru, yang harus diambil keabsahannya.
Mengingat minimnya kapasilas dan oloritas yang diwiliki oleh penulis
maka biarlah persoalan ini menjadi garapan para pakar yang lebih
qualified.

Sedangkan aspek teologis dari tulisan ini hanyalah sebagai
diskripsi alternatif paradigma yang- barangkali lebih banyak muatan
nilainya (menurut hemat penulis), dibanding paradigma ilmu pengetahuan
yang berkembang, guna memecahkan persoalan-persoalan kemanusiaan
yang sudah mencapai titik puncaknya.

' Adapun jenis penelitian skripsi ini menggunakan penelitian
pustaka (Library Research) yaitu model penelitian yang datanya diperoleh
dari hasil penelusuran terhadap buku-buku, artikel, surat kabar, majalah,

transkrip, notulen, akses informasi internet dan catatan-catatan penting
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lainnya yang memiliki generasi dengan fokus permasalahan yang akan

dibahas.
2. Pendekatan
Oleh karena penelitian ini adalah kualitatif, maka dalam
menganalisa data penulis menggunakan pendekatan filosofis,”
epistemologis™ dan historis.**

Pendekatan filosofis dipergunakan atas dasar bahwa revitalisasi
pendidikan Islam berada dalam lingkup konsep pendidikan Islam dalam
arti operasional. Oleh sebab itu menjadi relevan jika pemikiran ini
didekati dari sudut pandang filosofis, yakni mempertanyakan hakekat
yang menjadi konsep-konsep tentang pendidikan Islam, seperti dasar
filosofis pendidikan Islam, tujuan pendidikan dan kurikulum atau materi
pendidikan Tslam

Karena ini juga mengkaji tentang beberapa upaya menuju
pendidikan Islam yang ideal di masa yang akan datang dalam konteks
integrasi ilmu, maka pendekatan historis dimaksudkan untuk mengkaji
hubungan pendidikan Islam di masa lalu dengan kondisi saat ini untuk

menyusun format pendidikan yang lebih idcal.

*?Yaitu berpikir secara mendasar, analisis dan sistematis guna menemukan hakekat
kebenaran ilmu pengetahuan (Miska M. Amien, Epistemologi Islam-Pengantar Filsafat Islam
(Jakarta: UI-Press, 1983), hal. 3.)

BYaitu menganalisa prosedur-prosedur metodologis yang mclahirkan gagasan, teori
atau pemikiran yang dikaji, sekaligus secara implisik, mengemukakann persoalan-persoalan
kebenaran dari setiap proposisi, atau teori yang dirumuskan (E. Kurnadiningrat, Teologi
Pembebasan-Gagasan kiri Islam Hasan Hanafi (Jakarta: Logos, 1999), hal. 17.)

*Metode sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis dan
mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis (Dudung
Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah,(Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 43.)



21

3. Sumber Pengumpulan Data
Supaya memperoleh data yang wvalid, maka data akan
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu data pn'meé dan sekunder.
a. Data Primer
Data primer merupakan data pokok dalam membantu

keberhasilan penelitian ini. Data primer dimaksud dalam penelitian ini
meliputi hasil-hasil penelitian dan karya-karya para tokoh dalam
bentuk bulu, diantaranya : |
Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006)
Abdurrahman Mas’ud, Memformar Pendidikan Nondikotomik:
Humanisasi  Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Gecma Mcdia, 2002).
Abdurrahmansyah, Wacana Pendidikan Islam: Khazanah Filosofis
dan Implementasi Kurikulum, Metodologi dan Tantangan Moralitas
(Yogyakarta: Global Pustaka, 2005)
Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun
Masyarakat Madani Indonesia (Yogyakarta: Safiria Insania Press
bekerjasama dengan MS1 ULL Press, 2003)
Jamali Sahrodi dkk, Membedah Nalar Pendidikan Islam (Yogyakarta:
Pustaka Rihlah, 2005)
Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif: Upaya
Mengintegrasikan kembali Dikotomi Ilmu dan Pendidikan Islam

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005)
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Syamsul Ma’arif, Revitalisasi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Graha
lmuy, 2007)

b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari penggalian data media surat

kabar (Kompas, Kedaulatan Rakyat, Republika, Jawa Pos), majalah,
artikel serta beberapa data yang dapat mendukung berhasilnya
penelitian 1.

4. Tclmik Analisis Data

Adapun teknik analisa data, penulis menggunakan teknik analisis
isi (content analysis). Teknik analisis 1si adalah usaha untuk menarik
kesimpulan yang shahih dan sebuah buku atau dokumen, juga merupakan
teknik untuk menemukan karakteristik pesan, yang penggarapannya
dilakukan secara obyektif dan sistematis. -

Untuk mempermudah memecahkan masalah yang telah
dirumuskan, penulis akan mencoba menganalisa secara kntis dan
konstruktif dar segi kondisi pendidikan Islam dalam merespon problem
dikotomi ilmu dalam dunia pendidikan, serta berbagai macam persoalan
pendidikan Islam 1tu sendiri. Kemudian, diupayakan berbagai macam
solusi yong sckiranya mempu menjodikan pendidikan Islam sensitif
terhadap masalah-masalah yang berkembang. Dari data yang penulis
dapatkan, untuk dianalisis kemudian akan diambil sebuah kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis diskriptif analisa. Diskriptif

BLexi. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991), hal. 263.
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dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki,

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada

saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Metode diskriptif memusatkan perhatian pada penemuan fakta-

fakta (fact finding) sebagaimana keadaan semua, °

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan beberapa metode
berpikir sebagai berikut :

a. Induktif, yaitu metode berpikir yang bergerak dari arah yang kurang
umum, partikular menuju yang umum.?’ Induksi juga dapat
dikembangkan melalui obscrvasi, klasifikasi data dau iufuiiiasi setly
generalisasi empiris.”® Dasar metode induksi yang sering
dipergunakan adalah tanda, yaitu sebab adanya dan tanda akibatnya.?’

b. Deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari hukum atau teori yang
bersifat umum kemudian ditarik ke dalam persoalan yang bersifat
khusus.*

¢. Komparasi, yaitu membandingkan ide, pokok-pokok pikiran, konsep
dan teori para tokoh yang reicvan dan mendukung kemudian

disimpulkan sccara gencral.’!

*Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), hal. 73.

*"Henry Van Laer, Filsafat Sain bagian pertama ilmu pengetahuan secara unum
(Yogyakarta: LPMI, 1995), hal. 69.

*Miska M. Amin, Epistemologi Islam-Pengantar Fi ilsafat Pengetahuan Islam (Jakarta:
UI Press, 1983), hal. 3.

“Ibid, hal. 43.

*%Sutrisno Hadi, Mefodologi Resach, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1989), hal. 42.

*'Anton Bekker & A. Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hal. 65.
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H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini akan penulis bagi ke dalam lima bab beserta uraian-
uraiannya sebagai berikut:
Bab I (Pendahuluan) mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
twjuan dan kegunaan penelitian, alasan pemilihan judul, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistimatika pembahasan.
Bab I membahas faktor-faktor dan latar belakang munculnya dualisme
dikotomi ilmu dalam pendidikan Islam. Berisi tentang latar belakang historis
dikotomi ilmu, faktor-faktor dikotomi ilmu, polarisasi dan pemilahan ilmu
dalam pondidikan Islam.
Bab III membahas revitalisasi pendidikan Islam menuju integrasi ilmu. Berisi
tentang upaya mengatasi dikotomi ilmu, pendidikan Islam dan tantangan
global, revitalisasi dan integrasi ilmu dalam pendidikanlslam.
Bab IV membahas tentang format pendidikan Islam non dikotomik. Berisi
tentang epistemologi pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, dampak dari
dikotomi ilmu, dan Islam tidak mengenal dikotomi ilmu.

Bab V (Penutup) berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bagaimana sejarah sudah terlanjur berjalan, dan pintu-pintu untuk
menutup telah tiada. Sementara imbas sejarah masih terasa, bahkan sangat
mengena sekali pengaruhnya. Namun demikian, merajut dan merekayasa
berbagai kemungkinan untuk memperbaiki sistem pendidikan sangatlah
terbuka luas, baik pada dataran konseptual maupun pada tataran operasional.
Karena pendidikan difungsikan sebagai alat, maka berbagai perubahan sosial,
ketegangan budaya dan tuntutan hidup globalisasi telah memaksa institusi
pendidikan Islam untuk segera mengadakan sharpening of orientation,atau
melakukan reorientasi agar pendidikan tetap survive.

Dari uraian dan pembahasan di bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa revitalisasi pendidikan Islam menuju integrasi ilmu
sebagai berikut:

1. Munculnya berbagai problematika dalam pendidikan Islam karena
diterimanya dikotomi ilmu, sehingga pendidikan Islam ditempatkan secara
diametral, vis a vis antara ilmu agama dan ilmu-ilmu umum. Padahal
sebenarnya pendidikan Islam sudah memiliki komitmen yang tinggi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan. Komitmen keilmuan inilah yang telah
menéhammkan nama Islam dan telah menghantarkan masyarakatnya ke

puncak peradaban. Pola dikotomi dalam masyarakat seperti diatas, telah
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menimbulkan sejumlah efek negatif, diantaranya membawa kemunduran
di dalam dunia Islam, layunya intelektualisme Islam, melanggengkan
supremasi ilmu-ilmu agama yang berjalan secara monotomik, kemiskinan
penelitian empiris serta menjauhkan disiplin filsafat dari pendidikan
Islam.

2. Pendidikan Islam, perlu melakukan revitalisasi pada aspek filosofis, visi,
misi, tujuan, kurikulum, metodologi dengan melakukan pembaharuan
paradigma konsep kefilsafatan yang mengakui dimensi antroposentrisme
dan teosentrisme dalam satu tarikan nafas. Tujuan pendidikan Islam perlu
dirumuskan secara jelas dan tepat dengan berdasarkan prinsip
menyeluruh, dinamis orientasi yang jelas bersifat problematik, strategis,
antisipatif dan menyentuh aspek aplikasi.

3. Perlunya pengembangan konsep pendidikan integralistik, yaitu pendidikan
yang secara utuh berorientasi pada aspek ketuhanan (Rabbaniyah),
kemanusiaan (Insaniyah), dan alam pada umumnya (Alamiyah) sebagai
suatu yang terintegrasi bagi perwujudan pendidikan Islam yang rahmatan
Lil’alamin. Disamping perlunya rekonseptualisasi dalam diskursus
pendidikan Islam kontemporer seperti yang terajut dari nilai-nilai yang

dipesankan Al-Qur’an.

B. Saran
Berangkat dari simpul-simpul makna yang termaktub di dalam

paparan terdahulu maka pendidikan Islam kontempor dituntut untuk lebih
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penulis, agar karya ilmiah dalam pendidikan Islam akan terus mekar dan
berkembang dengan polesan jaman dan tidak mengalami kejumudan dan

ketertutupan.
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memiliki wawasan kritis dialogis, responsif, adaptif serta berwawasan inklusif
dalam menyikapi setiap fenomena baru, baik yang sifatnya konstruktif dan
dekontruktif, khususnya yang berkembang dalam lapangan kemanusiaan,
sehingga keberadaannya bisa menjadi prototipe pendidikan alternatif yang
strategis dalam menghadapi tantangan global.

Untuk merealisasikannya, maka pendidikan Islam kontemporer harus
diposisikan sebagai instrumen kritis dalam kerangka analisis sosial untruk
mengapresiasi gagasan-gagasan baru yang lebih progresif dan tercerahkan,
lebih mengedepankan obyektifitas, rasionalitas, dengan tetap berlandaskan

nilai-nilai moralitas agama dan nilai-nilai kultural masayarakat.

. Kata Penutup

Puji syukur senantiasa dipanjatkan keharibaan Allah SWT, yang telah
mengasihi kekasih-Nya dengan kasih yang tak terbatas dan menyayangi
makhluk-Nya tanpa pilih kasih. Berkat taufik dan inayah-Nya penulis telah
selesaikan sebuah skripsi yang berjudul “Revitalisasi Pendidikan Islam
Menuju Integrasi Ilmu: Upaya Menggagas Format Pendidikan Islam Non
Dikotomik™.

Skripsi ini hanya sebuah karya ilmiah hasil rekayasa manusia, yang
mana bersifat temporal, dan penulis menyadari dengan kerendahan dan
sepenuh-hati, bahwa skripsi ini tidak lepas dari segala macam kesalahan dan
kekurangan, dimana pada waktu penulisan dan penyusunannya tidak penulis

sadari. Untuk itu perlu adanya kritik dan koreksi yang konstruktif bégi
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